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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini yakni remaja Islam yang ada di 

Tamantirto Utara Kasihan Bantul Yogyakarta yang terdiri dari laki-laki 

maupun perempuan sebanyak 120 remaja, dengan jumlah remaja Islam 

laki-laki 58 orang dan 62 orang remaja Islam perempuan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat gambar grafik di bawah ini. 

a. Jenis Kelamin 

 
Gambar 1.2. Hasil Presentase Jenis Kelamin Remaja Islam di 

Tamantiro Utara 

 

Berdasarkan gambar grafik pie di atas dapat diketahui bahwa 

responden perempuan memiliki prosentase sebesar 51,67% dan 
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responden laki-laki memiliki prosentase 48,33%. Hal ini 

memperlihatkan bahwa kebanyakan remaja Islam di Tamantirto Utara 

adalah remaja perempuan. Sehingga terlihat sangat jelas apabila ada 

acara perkumpulan remaja di kampung lebih banyak kaum hawa 

daripada kaum adam. Bahkan kaum hawa lebih aktif dalam kegiatan 

perkumpulan remaja kampung.  

Namun, masih sangat disayangkan remaja Islam di Tamantirto 

Utara dalam kegiatan keagamaan di masjid remaja Tamantirto Utara 

masih kurang aktif dan belum berjalan secara maksimal. Hal ini sesuai 

dengan yang diungkapkan oleh Pratono bahwa remaja lebih aktif di 

kegiatan remaja kampung, dengan alasan karena remaja belum minat 

menekuni kegiatan keagamaan.1 Bahkan peneliti mengamati bahwa 

remaja akan ke masjid apabila disuruh untuk membantu menyiapkan 

pengajian dan ketika ada acara latihan untuk lomba takbiran keliling 

se-Tamantirto Utara. Selain itu juga, remaja akan lebih aktif dengan 

kegiatan yang bertujuan untuk bersenang-senang semata, seperti 

lomba-lomba untuk memperingati HUT RI, jatilan, dangdut dan 

sebagainya.  

b. Usia Remaja 

Dalam responden penelitian ini, peneliti lebih menfokuskan pada 

remaja Islam yang memiliki usia 12 sampai 20 tahun. Untuk melihat 

                                                           
1 Hasil wawancara pada hari Kamis, 23 November 2017 pukul 16.42 di Rumahnya. 
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hasil prosentase usia remaja Islam di Tamantirto Utara dapat dilihat 

dalam gambar grafik berikut ini. 

 
Gambar 1.3. Hasil Presentase Usia Remaja Islam di Tamantirto Utara 

 

Dari gambar grafik pie di atas dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini paling banyak di usia 13-15 tahun yaitu sejumlah 

44,66%, usia 16-18 tahun sejumlah 29,17%, usia 19-20 tahun 

sejumlah 19,17% dan responden dengan jumlah sedikit di usia 12 

tahun yaitu 7,5%.  

c. Pendidikan Remaja 

Apabila dilihat dari pendidikan remaja Islam di Tamantirto Utara, 

maka dapat diketahui melalui gambar grafik di bawah ini. 
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Gambar 1.4. Hasil Presentase Pendidikan Remaja Islam di Tamantirto 

Utara 

 

Pada gambar grafik pie di atas dapat dilihat bahwa pendidikan 

remaja Islam di Tamantirto Utara lebih banyak diduduki oleh remaja 

SMP yaitu sebesar 43,33%. Selanjutnya remaja SMA sebanyak 

25,83%, remaja SMK sebesar 3,33 %, kuliah 20% dan baru remaja 

yang duduk dibangku SD kelas 6 sebesar 7,5%. Apabila dilihat dari 

hasil presentase tersebut, maka dapat diketahui bahwa remaja Islam di 

Tamantirto Utara sebagian besar adalah remaja awal dan remaja 

pertengahan (madya). Masa remaja awal sampai pertengahan ini 

merupakan masa peralihan dari masa SD kelas 6 ke SMP, SMP ke 

SMA/SMK maupun SMA/SMK ke bangku kuliah.  

Pada masa SMP dan SMA/SMK remaja masih mencari jati 

dirinya (identitas diri), emosional yang memucak dan bahkan di masa 

ini remaja akan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar, teman 

maupun media teknologi saat ini. Sehingga tidak heran apabila remaja 

di usia tersebut mengalami konflik yang tinggi serta kebingungan 
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mengenai dirinya. Ini sesuai dengan pendapat Hall bahwa masa 

remaja sebagai masa yang penuh konflik atau dipandang sebagai 

periode strom and stress.2 Sebab remaja di masa ini mengalami 

ketegangan dan penuh tekanan dengan lingkungan sekitar. Sehingga 

mereka akan lebih emosional, pemberontak, idealis dengan pikirannya 

dan akhirnya mereka akan mengalami suatu kegelisahan, stres bahkan 

mereka akan lebih memilih untuk mengasingkan diri dengan 

menemukan jati dirinya (identitas diri) serta mengeksplornya melalui 

suatu perasaan, perbuatan ataupun tindakan yang menurut dia benar 

dan sesuai dengan gayanya. Sehingga tidak heran apabila sering 

muncul pertanyaan pada diri remaja itu sendiri “Apakah harus 

mengikuti perintah orang tua, guru, diri sendiri, lingkungan ataupun 

teman di sekitarnya?” 

d. Pekerjaan Remaja 

Sebagian besar remaja Islam di Tamantirto Utara berstatus 

sebagai pelajar dengan presentase sebesar 80% dan sisanya 20% 

sebagai mahasiswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

grafik pie di bawah ini. 

 

 

                                                           
2 Marisen Mwale. 2012. Adolescent Psychology The African Perspective. Germany: LAP 

LAMBERT Academic Publishing. page 17. http://bit.ly/2FEPTNW. Diakses hari Rabu, 6 Desember 

2017 pada pukul 13.32.  

http://bit.ly/2FEPTNW
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Gambar 1.5. Hasil Presentase Pekerjaan Remaja Islam di Tamantirto 

Utara 

 

Dari gambar grafik tersebut dapat diketahui bahwa remaja Islam 

di Tamantirto Utara berstatus sebagai pelajar dan mahasiswa. 

Sehingga akan memudahkan kita dalam mengajarkan, membimbing, 

mendidik dan memahamkan remaja mengenai ajaran agama Islam, 

organisasi otonom Muhammadiyah, kegiatan sosial di masyarakat, 

pentingnya kesehatan, pendidikan, menjaga diri dan topik lainnya 

yang sangat diperlukan remaja saat ini. Dengan cara melakukan 

diskusi bersama, berbagi ilmu maupun pengalaman, curhat secara 

pribadi, ataupun melalui bimbingan konseling maupun konsultasi 

dengan mendatangkan orang ahli yang sesuai bidangnya.  

2. Penggunaan Media Sosial 

Aspek media sosial dalam penelitian ini meliputi penggunaan media 

sosial, tujuan menggunakan media sosial, informasi yang diakses maupun 

yang dishare oleh para penggunanya. Adapun gambaran mengenai media 



81 

 

sosial yang digunakan oleh remaja Islam di Tamantirto Utara ini dapat 

dilihat pada penjelasan yang disajikan dalam gambar grafik berikut ini. 

a. Media Sosial Yang Dimiliki 

Adapun jenis media sosial yang dimiliki remaja Islam Tamantirto 

Utara adalah whatsapp, instagram, facebook, line, google, youtube, 

bbm, snapchat, kakaotalk, tiktok, wordpad, link in, gmail, twitter, 

edmodo, email, dan quipper. Peneliti menyajikan dalam bentuk 

gambar grafik pie sebagai berikut. 

 
Gambar 1.6. Hasil Presentase Media Sosial yang Dimiliki  
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa hasil presentase 

yang tergolong tinggi adalah whatsapp sekitar 79,17%, kedua baru 

instagram sebanyak 69,17%, facebook diurutan ketiga dengan 

presentase 45%., line 24,17%, youtube 17,5%, bbm 14,17%, google 

9,17%, snapchat 5,83%, kakaotalk  4,17%, tiktok  dan wordpad  

sebesar 3,33%, link in 2,5%, gmail dan twitter sebanyak 1,67%, serta 

edmodo, email dan quipper memiliki presentase terendah sebesar 

0,83%. 

Dari hasil gambar diagram pie tersebut menunjukkan bahwa 

remaja Islam di Tamantirto Utara memiliki media sosial dengan 

berbagai aneka dan jenis media sosial yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keperluan mereka masing-masing. Misalnya Rizki memiliki 

Tiktok untuk melihat kumpulan video-video dari group Tiktok, berikut 

ini hasil ungkapan dia: 

Luwih seneng pakai Tiktok mbk. Iso lihat video tentang 

kesehatan, dance, musik dan lainnya mbk dari group tiktok. 

Sekarang lagi seneng nonton dance anak-anak mbk, soalnya 

luwes yang ngedance mbk, pinter dengan tak-tik dan trik 

ngedance selanjutnya mbk. Tidak kalah dengan dance dari 

seniornya. Malah kemarin aku dapat tiket mbk dari group 

tiktok untuk nonton konser musik di Jakarta mbk. Tapi apa 

daya mbk aku gak bisa ikut nonton konser di Jakarta mbk, 

karena masih ada keperluan di Kelurahan dan kumpulan 

muda-mudi mbk. Sebenarnya dalam hati pengen nonton 

konser musik di Jakarta mbk. Tapi... masih ada tugas ke 

Kelurahan dan kumpulan mbk.3 

 

                                                           
3 Hasil wawancara pada hari Sabtu, 10 Febuari 2018 pukul 20.00 di Rumah Haif. 
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Selain itu juga, ada responden yang memiliki email, gmail, twitter 

dan edmodo. Sebagaimana dari hasil wawancara dengan Toiba berikut 

ini: 

Email atau gmail, twitter dan edmodo, karena disuruh sama 

pak guru saya mbk. Soalnya informasi mengenai pelajaran dan 

tugas pak guru ada semua di group twitter dan edmodo mbk. 

Kalau email atau gmail digunakan untuk mengirim file tugas 

sekolah mbk. Tapi kadang guru nyuruh ngirim tugas ke 

edmodo juga mbk. Dulu pas masih SD saya kalau nyari dan 

ngirim tugas biasanya minta tolong ke mbk kos. Tapi setelah 

SMP, ada guru bahasa Inggris yang menyuruh untuk 

menggunakan handphone ketika pelajaran sedang berlangsung 

di kelas. Biasanya disuruh untuk mencari kosa kata dari 

aplikasi kamus bahasa Inggris yang sudah saya download 

mbk.4  

 

Bahkan ada juga yang menggunakan media sosial untuk 

mengabarkan berita duka maupun mengatur warga negaranya. 

Misalnya laporan pertama kematian Osama bin Laden dan kecelakaan 

pesawat US Airways Flight 1549 yang dilakukan melalui Twitter. 

Serta ada juga yang menggunakan Twitter sebagai alat utama yang 

digunakan untuk mengatur warga negaranya selama revolusi di Mesir 

dan Tunisia.5  

Selanjutnya Duggan menunjukkan bahwa 17% remaja yang 

memiliki smartphone menggunakan snapchat. Bahkan remaja usia 

18-29 tahun sangat besar dalam menggunakan snapchat yaitu sebesar 

41%. Misalnya di Eropa remaja menggunakan snapchat untuk 

mengirim hal-hal lucu (98,7%), gambar diri mereka sendiri (85,7%) 

                                                           
4 Hasil wawancara pada hari Sabtu, 10 Febuari 2018 pukul 09.00 di Rumahnya. 
5 Aaron W. Brooks. “Social Media 101”. GPSolo. Vol.29. No. 3. May/June 2012. page 57. 

http://bit.ly/2tuL5Wq. Diakses hari Jum’at, 8 Desember 2017 pada pukul 10.36.  

http://bit.ly/2tuL5Wq
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dan gambar dari apa yang sedang mereka lakukan (85,7%). Snapchat 

ini sebagai aplikasi yang digunakan oleh pengguna untuk berbagi 

gambar dan video pendek yang dapat menyertakan teks dan gambar.6 

Akan tetapi remaja Islam di Tamantirto Utara lebih sering 

menggunakan whatsapp ketimbangan dengan snapchat. Sebab setiap 

individu memiliki whatsapp sehingga lebih mudah dalam 

berkomunikasi dengan teman, sahabat, kerabat, orang tua, guru, 

dosen, partner dalam bisnis dan sebagainya. 

b. Media Sosial Yang Sering Digunakan 

Media sosial yang paling sering digunakan oleh remaja Islam di 

Tamantirto Utara dalam sehari antara lain whatsapp, instagram, 

facebook, line, google, youtube, bbm, blog, chat messenger, link in, 

tiktok dan twitter. Lebih jelasnya dapat dilihat pada pemaparan 

gambar grafik di bawah ini. 

                                                           
6 J. Mitchell Vaterlaus, et al. “Snapchat is More Ppersonal: An Exploratory Study on Snapchat 

Behaviour and Young Adult Interpersonal Relationship”. Computers in Human Behavior 62 (2016). 

page 595. http://bit.ly/2Hfcqy0. Diakses hari Senin, 20 November 2017 pada pukul 16.47. 

http://bit.ly/2Hfcqy0


85 

 

 
Gambar 1.7. Hasil Presentase Media Sosial yang Paling Sering 

Digunakan  

 

Pada gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa media sosial 

yang paling sering digunakan remaja Islam di Tamantirto Utara 

tergolong tinggi adalah whatsapp dengan presentase sebesar 80,83%. 

Hal ini berbeda dengan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) tahun 2016 bahwa media sosial yang sering 

dikunjungi oleh para pengguna media sosial ialah facebook.7 Remaja 

Islam Tamantirto Utara  memberi jawaban dengan jujur bahwa media 

sosial yang paling sering digunakan dalam sehari adalah whatsapp. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara ke Dinda sebagai siswa pelajar 

SMP kelas 3, dia mengatakan bahwa: 

Lebih sering membuka dan menggunakan WA mbak. WA 

saya gunakan untuk ngecek group kelas mbak, biar saya tahu 

informasi sekolahan, jadwal pelajaran, tryout, TPM, pelajaran, 

                                                           
7 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. 2016. Hasil Survei Penetrasi dan Perilaku 

Pengguna Internet Indonesia. http://bit.ly/2CO3zAR. Diakses hari Jum’at, 19 Januari 2018 pada 

pukul 10.12. 

 

http://bit.ly/2CO3zAR


86 

 

tugas PR, materi pelajaran yang belum jelas biasanya saya 

tanyakan ke teman-teman melalui group WA maupun japri 

mbak, jadwal pengajian kelas giliran siapa gitu mbak. terus 

satu lagi mbak biasanya WA saya gunakan untuk japri ke 

orang lain mbak.....8 

 

Selanjutnya, media sosial lainnya yang paling sering digunakan 

remaja Islam Tamantirto Utara adalah Instagram dengan presentase 

50%, Facebook 22,5%, Line 13,33%, Google 8,33%, Youtube 4,17%, 

serta BBM, Blog dan Chat Messenger memiliki presentase yang sama 

sebesar 3,33%. Begitu juga dengan media sosial Tiktok dan Twitter 

sama-sama memiliki presentase sebesar 0,83%.  

c. Durasi Penggunaan Media Sosial 

Durasi menggunakan media sosial dalam sehari, remaja Islam di 

Tamantirto Utara memiliki berbagai variasi. Hal ini bisa dilihat pada 

gambar diagram di bawah ini. 

 
Gambar 1.8. Hasil Presentase Durasi dalam menggunakan  

Media Sosial dalam Sehari  

 

                                                           
8 Hasil wawancara pada hari Kamis, 8 Febuari 2018 pukul 14.00 di Rumahnya. 
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Berdasarkan kelima variasi durasi di atas, maka remaja Islam di 

Tamantirto Utara ternyata sebagian besar menggunakan media sosial 

dengan durasi 1-3 jam dalam sehari yakni sebesar 35,83%. 

Selanjutnya remaja Islam menggunakan media sosial lebih dari 5 jam 

sebesar 19,17%, antara 3 sampai 5 jam sebanyak 23,33%, 16,67% 

antara 30 menit sampai 1 jam dan baru di saat waktu luang sekitar 5% 

saja. Mereka menggunakan dan mengakses media sosial ini sesuai 

dengan kebutuhan dan waktu yang diperlukan. Seperti hasil 

wawancara dengan Habib berikut ini: 

Saya menggunakan media sosial hampir 1 hari (24 jam). 

Biasanya saya gunakan untuk menonton sepak bola melalui 

youtube, bermain game online, mendengarkan musik dari 

youtube, download musik, video, gambar pemain sepak bola, 

mengetahui informasi dari group kelas maupun group remaja 

di kampung, untuk chat pribadi ke teman, orang tua serta 

saudara. Tapi lebih sering digunakan untuk menonton sepak 

bola melalui youtube mbk.9 

 

Untuk tujuan menggunakan media sosial ini, remaja Islam di 

Tamantirto Utara memiliki berbagai ragam jawaban yang nantinya 

oleh peneliti akan dituangkan ke dalam gambar bagan grafik dengan 

dikategorikan sesuai dengan jawaban responden dan peneliti sendiri. 

Supaya mempermudah dalam penjelasan dan pembahasan nantinya.  

d. Tujuan Menggunakan Media Sosial 

Mengenai tujuan memakai media sosial dapat dilihat pada gambar 

grafik sebagai berikut ini. 

                                                           
9 Hasil wawancara pada hari Selasa, 13 Febuari 2018 pukul 06.00 di Rumahnya. 
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Gambar 1.9. Hasil Presentase Tujuan Menggunakan Media Sosial  

 

Dari grafik pie di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 

remaja Islam menggunakan media sosial untuk mengetahui informasi. 

Hal ini sangat terlihat dari hasil presentasenya yakni sebesar 56,67%. 

Adapun Informasi penting yang sering mereka peroleh atau 

didapatkan dari media sosial ataupun dari group di media sosial yakni 

seperti kegiatan rapat, undangan rapat, pengajian, ataupun pernikahan, 

perkumpulan remaja, berita keadaan di lingkungan sekitarnya, hasil 

rapat, informasi mengenai kajian, dan sebagainya. Sedangkan, 42,5% 

remaja Islam menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan 

teman, sahabat, orang tua, kerabat, saudara, guru, dosen, dan 

sebagainya. Adapun mengenai masalah pendidikan hanya sebesar 

24,17% saja, biasanya digunakan untuk mengetahui informasi dari 

sekolah, menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, untuk belajar 

bahasa Asing dan sebagainya. 
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Selain itu juga, remaja Islam di Tamantirto Utara menggunakan 

media sosial hanya bertujuan untuk mencari hiburan saja, seperti 

untuk menonton film, video, mendengarkan musik, bermain game 

online dan lainnya. Hasil presentase hiburan sebesar 17,5%. Ini 

didukung dari hasil wawancara ke Denny sebagai berikut: 

Tujuan pakai media sosial untuk ngisengin orang mbk. Ini 

sudah termasuk hiburan bagi saya mbk. Daripada lihat yang 

tidak jelas mending ngisengin teman dengan mengirim chat 

pesan tanpa nama atau candaan yang lucu maupun sedih yang 

bikin nangis teman mbk.10 

 

Selanjutnya, ada responden yang menjawab tujuan mereka 

menggunakan media sosial adalah untuk mengisi waktu luang sebesar 

12,5%, bersosialisasi 6,7%, media iklan/bisnis 4,17%, mencari teman 

spesial dan belanja online memiliki kesamaan presentasenya yakni 

3,33%. Bahkan peneliti mewawancari ke salah satu remaja yang 

menjawab tujuan menggunakan media sosial untuk mencari teman 

spesial. Hasil dari wawancara ke dia adalah: 

Tujuanku pakai media sosial untuk mencari gebetan mbk. 

Soalnya teman saya sudah pada punya pacar mbk. Kalau ada 

kumpul dengan teman-teman saya sering ditanya seperti ini 

mbk; kamu tuh sudah punya pacar belum e? kok masih sering 

sendiri e. Hanya saya senyumi saja mbk. Baru saya buktikan 

dengan ngeshare foto bareng gebetan saya mbk.11 

 

Sedangkan, responden yang menjawab dan menuliskan untuk 

belanja online. Peneliti sempat bertanya dan berbicara ke dia ketika 

                                                           
10 Hasil wawancara ke Denny pada hari Senin, 12 Febuari 2018 pukul 18.00 di Rumahnya. 
11 Hasil wawancara ke Alber pada hari Sabtu, 3 Febuari 2018 pukul 16.00 di Rumah Temannya. 
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sedang menuliskan dan menjawab untuk belanja online. Dia 

menggunakan media sosial untuk membeli baju, make up dan alatnya, 

sepatu, tas, handphone, buku dan sebagainya. Dengan alasan barang 

di online lebih komplit, murah dan di sini sulit untuk ditemukan. 

Selain itu juga dia beralasan bahwa kita harus mengikuti trend dan 

tidak mau ketinggalan dengan perkembangan saat ini. Misalnya 

masalah fashion kita harus sering update, karena setiap tahun akan 

selalu ada inovasi model dan gaya fashionnya. 

e. Informasi yang Sering Diakses di Media Sosial 

Dalam media sosial kita dapat memperoleh berbagai informasi. 

Salah satunya kita dapat mengakses informasi yang terbaru misalnya 

masalah berita, pendidikan, dan sebagainya. Hal ini bisa kita lihat 

dalam bagan pie di bawah ini. 

 
Gambar 1.10. Hasil Presentase Infromasi yang Sering Diakses di Media 

Sosial  
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Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui bahwa responden 

lebih banyak mengakses media sosial untuk masalah pendidikan. Ini 

sangat terlihat dari hasil presentasenya sebesar 45,83%. Biasanya 

mereka mengakses informasi untuk mencari tugas sekolah, materi 

pelajaran, untuk mengikuti try out online, soal-soal UN, informasi 

beasiswa, buku paket online BSE, pendaftaran SBMPTN, jadwal 

pelajaran dan lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil survei nasional yang 

dilakukan oleh Pew Internet and American Life Project bahwa 17 juta 

remaja berusia 12 sampai 17 tahun di Amerika menyatakan 94% 

remaja Amerika melakukan aktivitas online di media sosial untuk 

menyelesaikan penelitian sekolah (Qomariyah, 2009).12  

Sedangkan akses informasi berita hanya 45%, biasanya mereka 

untuk mengetahui informasi masalah politik, keadaan masyarakat di 

Indonesia, bencana, kecelakaan dan lain-lain. Untuk mengakses 

masalah keagamaan hanya sebesar 14,17% . Dalam hal keagamaan ini 

mereka lebih sering mengakses mengenai informasi atau jadwal 

kajian, video dakwah Islam, muraja’ah atau tentang mengaji, lagu 

religi dan sebagainya. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan 

Teguh mengenai akses informasi keagamaan. Dia mengemukakan 

bahwa: 

Setiap hari saya tidak mau ketinggalan video dakwah dari 

ustadz Khalid Basalamah, Syafiq Reza Basalamah dan Ryan 

Raditya melalui youtube. Bahkan saya menirukan cara 

                                                           
12 Wydia Khristianty Putriny Syamsoedin, dkk. “Hubungan Durasi Penggunaan Media Sosial 

dengan Kejadian Insomnia pada Remaja di SMA Negeri 9 Manado”. Ejournal Keperawatan (e-Kp) 

Volume 3. Nomor 1. Febuari 2015. hlm. 6. Diakses hari Rabu, 1 November 2017 pada pukul 09.41. 
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berbicara dan penyampaian ustadz ketika berceramah ke 

jama’ahnya. Ini saya terapkan ketika saya sedang ceramah, 

khutbah di masjid ataupun perkumpulan di organisasi dalam 

menyampaikan pendapat.13 

 

Kemudian informasi yang sering diakses oleh remaja Islam di 

Tamantirto Utara antara lain; hiburan sebanyak 27,5% biasanya 

mereka sering menggunakan untuk menonton film, k-pop, video lucu, 

nonton MV BTS, nonton olahraga, mendengarkan musik, webtoon 

dan lain-lain. Hal ini didukung dengan wawancara ke Hasna dia 

mengungkapkan bahwa: 

Kalau saya sudah mulai bosan, merasa lelah dan capek dengan 

tugas sekolah, biasanya saya nonton film yang bergenre drama 

mbk yang judulnya mother, mendengarkan musik pop 

judulnya DNA dan nonton video tentang musik-musik yang 

baru mbk biar tidak ketinggalan informasi tentang musik saat 

ini. Kadang juga baca informasi mengenai artis BTS di Line 

Today, terus nanti saya posting dan share di line.14 

 

Selanjutnya, informasi penting sebesar 11,76%, misalnya untuk 

mengetahui informasi perkumpulan, rapat, keadaan atau kabar teman-

teman maupun masyarakat di lingkungan sekitar, dan sebagainya. 

Kesehatan/olahraga hanya 10% untuk mengetahui tips-tips gaya hidup 

sehat, diet dan lainnya. Bisnis dan kuliner memiliki presentase yang 

sama yakni 4,17%, untuk masalah kuliner digunakan untuk mencari 

resep makanan, tempat kuliner yang enak dan sebagainya. Sedangkan, 

informasi bisnis digunakan untuk mencari tempat produksi, tips 

berbisnis, mencari partner untuk bisnis dan lainnya. Teknologi 3,33% 

                                                           
13 Hasil wawancara ke Teguh pada hari Ahad, 18 Febuari 2018 pukul 17.30 ketemu di Masjid. 
14 Hasil wawancara pada hari Ahad, 4 Febuari 2018 pukul 09.00 di Rumahnya. 
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untuk melihat perkembangan teknologi saat ini serta untuk mencari 

tutorial-tutorial memperbaiki alat elektronik, handphone, membuat 

robot dan sebagainya. Biografi tokoh dan hobby presentasenya sama 

yaitu 2,5%. Untuk biografi tokoh lebih sering mencari dan membaca 

profil tokoh nasional, orang-orang sukses di seluruh dunia dan tokoh 

Islam. Adapun mengenai hobby remaja Islam di Tamantirto lebih 

sering membuka mengenai informasi mendaki ke gunung, 

menggambar desain interior rumah, dan lainnya. Selanjutnya dengan 

hasil presentasenya yang sama sebesar 1,67% digunakan untuk 

mengakses apa saja, tidak ada yang diakses, artikel, tutorial, lifestyle 

dan online shop. Mengenai artikel remaja Islam di Tamantirto Utara 

lebih sering mencari dan membuka mengenai artikel NASA, 

kesehatan, politik, pendidikan saat ini dan sebagainya. Adapun 

informasi yang diakses tentang tutorial, lifestyle dan online shop 

digunakan oleh remaja Islam di Tamantirto Utara untuk mencari 

tutorial make up, memakai jilbab, cara memperbaiki alat eletronik, 

tutorial membuat kerajinan tangan maupun tutorial untuk mendesain 

atau menggambar serta mengenai informasi lifestyle dan online shop 

lebih sering mereka gunakan untuk melihat gaya fahsion maupun 

bermake up saat ini dan bahkan mereka juga mencari, membeli atau 

mempromokan barang dagangan mereka di online shop. Sedangkan 

0,83% digunakan untuk mengakses otomotif. Bahkan peneliti sempat 
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bertanya kepada responden yang menjawab atau menuliskan tutorial 

dan lifestyle. Dia berkata: 

Yang sering diakses itu ya masalah tutorial pakai jilbab dan 

make up mbk. Biar mengikuti trend dan lifestyle saat ini mbk. 

Kalau masalah lifestyle saya lebih suka mengikuti gaya fashion 

artis korea dan make up nya juga mengikuti artis korea.15  

 

f. Informasi yang Sering Dishare di Media Sosial 

Selanjutnya mengenai informasi yang sering dishare ke media 

sosial remaja Islam di Tamantirto Utara memiliki berbagai variasi 

jawaban. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini. 

 
Gambar 1.11. Hasil Presentase Infromasi yang Sering Dishare di Media 

Sosial 

 

Pada gambar pie tersebut sangat terlihat dengan jelas bahwa 

sebagian besar remaja Islam di Tamantirto Utara mengeshare terkait 

pendidikan ke media sosial yang dimilikinya. Ini terlihat jelas dari 

hasil presentasenya sebesar 30%. Adapun yang dishare ke media 

                                                           
15 Hasil wawancara ke Afie pada hari Sabtu, 10 Febuari 2018 pukul 19.00 di Rumah Fani. 
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sosial mengenai tugas sekolah, pekerjaan rumah, materi pelajaran, 

jadwal pelajaran, try out, TPM, soal UN tahun lalu dan sebagainya. 

Baru diposisi kedua remaja Islam di Tamantirto Utara mengeshare 

foto ke media sosial ini ditunjukkan dengan besar presentase 22,5%.  

Bahkan ada respoden yang menjawab kalau dia ngeshare foto 

bersama pacarnya. Selanjutnya share mengenai informasi berita 

terkini sebanyak 18,33%, hiburan 17,5%, status 14,17%, agama 

12,5%, kesehatan/olahraga dan tidak ada memiliki presentase sama 

yakni 10%, informasi penting 7,5%, promo barang/bisnis 5,83%, 

kuliner 3,33% dan travelling 2,5%. Peneliti merasa penasaran dengan 

responden yang digunakan untuk share status dan informasi promosi 

barang/bisnis. Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan 

Dyah (share status), dia menuturkan bahwa: 

Di medsos lebih sering ngeshare status mbk. Status yang 

dishare di medsos biasanya tentang cinta, kegiatan sehari-hari 

saya dan kadang foto pribadi atau hal yang menarik menurut 

saya terus dijadikan status di medsos. Tapi lebih sering buat 

status percintaan atau galau mbk. Tidak lama saya buat status 

di medsos, teman-teman terus pada komen mbk baik itu teman 

perempuan maupun laki-laki. Nanti komen atau pertanyaan 

dari teman-teman saya jawab mbk. Biasanya mereka tanya 

kamu kenapa Yah? Saya jawab; lagi galau nih butuh refreshing 

dan hiburan keluar.16  

 

Sedangkan, untuk Nadia (share promosi barang/bisnis). Hasilnya 

wawancara adalah: 

Medsos aku gunakan untuk berbagi info ke teman-teman mbk. 

Kalau aku jualan kosmetik mbk. Kadang-kadang teman sering 

                                                           
16 Hasil wawancara pada hari Sabtu, 3 Febuari 2018 pukul 13.00 di Rumah temannya. 
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tanya ke aku mbk masalah kosmetik yang cocok dengan 

kulitnya. Kalau dikumpulan remaja aku sering membahas dan 

diskusi dengan teman mbk tentang kosmetik. Maklum mbk 

soalnya perempuan suka dandan dan ribet dengan kosmetik 

yang cocok dengan kulitnya. Selain itu juga, sambil promo 

kos-kosan dan barang dagangan punya ibuku mbk.17  

 

Berdasarkan pemaparan uraian di atas dapat diketahui bahwa 

remaja Islam di Tamantirto Utara masih kurang dan minim dalam 

masalah informasi mengenai pengetahuan agama. Hal ini sangat 

terlihat dengan jelas bahwa mereka lebih suka untuk mengakses dan 

mengeshare informasi yang berkaitan tentang berita, tugas-tugas 

sekolah, hiburan, status, foto dan sebagainya yang lebih berkaitan 

kepada kepentingan dan kebutuhan dirinya saja. Sehingga tidak heran 

apabila saat ini remaja dalam bergaul dengan lawan jenis tidak bisa 

terkontrol dan bahkan remaja saat ini dalam memperoleh ilmu 

agamanya hanya melalui media sosial saja di mana ilmu agama hanya 

didapatkan secara instan dan kadang bisa menghilang begitu saja 

apabila kita tidak selalu belajar dari Al-Qur’an, As-Sunnah, buku-

buku agama, diskusi ataupun bertanya kepada tokoh agama.  

Peneliti juga merasa prihatin apabila melihat keadaan di media 

sosial saat ini; ada akhwat yang memakai cadar tapi kenapa masih 

suka selfi, berdialog dengan lawan jenis, dan kadang membuat status 

di media sosial. Seperti inilah yang mengakibatkan lawan jenis merasa 

penasaran dan ini juga menimbulkan fitnah besar bagi perempuan itu 

                                                           
17 Hasil wawancara pada hari Kamis, 8 Febuari 2018 pukul 18.00 di Rumahnya. 
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sendiri. Bahkan penelitian Shabnoor Siddiqui dan Tajinder Singh 

mengemukakan bahwa media sosial memiliki dampak positif dan 

negatif pada bidang pendidikan, bisnis, masyarakat, dan juga bagi 

remaja itu sendiri. Adapun dampak positif media sosial bagi remaja 

adalah mereka bisa berhubungan satu sama lain, bertukar informasi 

secara online di media sosial yang dimilikinya, serta remaja bisa 

mendapatkan informasi, saran dan jawaban yang terkait dengan tujuan 

karirnya. Selain dampak positif, media sosial juga bisa berdampak 

negatif bagi remaja itu sendiri, misalnya terjadi penculikan, 

pembunuhan, perampokan, dan bahkan remaja akan menjadi kasar 

serta berani melakukan tindakan yang tidak benar kepada siapapun.18 

Ini semuanya akibat dari media sosial tersebut. 

Selain itu juga, media sosial memiliki manfaat bagi para 

penggunanya. Ini sesuai dengan penelitian Gween Schurgin O’Keeffe 

dan Kathleen Clarke-Pearson, beliau mengemukakan bahwa media 

sosial memiliki manfaat bagi anak-anak dan remaja. Manfaat media 

sosial bagi anak-anak dan remaja diantaranya yaitu 1) sosialisasi dan 

komunikasi; dengan adanya situs media sosial memungkinkan remaja 

untuk berhubungan dengan teman dan keluarga, membuat teman baru, 

berbagi gambar serta bertukar gagasan. Bahkan partisipasi media 

sosial dapat memberi manfaat bagi remaja untuk memperluas 

                                                           
18 Shabnoor Siddiqui dan Tajinder Singh. “Social Media its Impact with Positive and Negative 

Aspects”. International Journal of Computer Applications Technology and Research. Volume 5-

Issue 2. 2016. ISSN: 2319-8656. page 74-75. http://bit.ly/2FhxcfR. Diakses hari Jum’at, 8 Desember 

2017 pada pukul 10.07. 

http://bit.ly/2FhxcfR
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pandangan mereka mengenai dirinya, masyarakat maupun dunia. 2) 

Peningkatan kesempatan belajar; Misalnya facebook dan program 

media sosial serupa yang memungkinkan para siswa untuk 

berkolaborasi dan bertukar gagasan mengenai tugas, PR, maupun 

proyek kelompok. Bahkan ada sekolah yang menggunakan blog 

sebagai alat pengajaran dan bermanfaat dalam keterampilan berbahasa 

Inggris, mengemukakan ekspresi melalui tulisan ataupun kreativitas 

lainnya. 3) Mengakses informasi kesehatan; remaja dapat mengakses 

informasi yang berkaitan masalah kesehatan mereka dengan mudah 

dan cepat, seperti infeksi menular seksual, pemerkosaan dan tanda-

tanda depresi. Bahkan media sosial memiliki resiko bagi remaja itu 

sendiri seperti Cyberbullying dan pelecahan online, sexting, serta 

depresi.19 

Oleh karena itu dalam menggunakan media sosial perlu 

memperhatikan dan menerapkan adab-adabnya. Agar tidak 

menimbulkan perilaku negatif, zina maupun fitnah bagi dirinya 

sendiri maupun orang lain. Maka dari itu ada beberapa adab yang 

perlu diperhatikan oleh para pengguna ketika sedang menggunakan 

media sosial. Adab dalam menggunakan media sosial ini dibagi ke 

dalam tiga bagian. Pertama, adab secara umum; hendaknya media 

sosial digunakan untuk sarana dakwah amar ma’ruf nahi munkar, 

                                                           
19 Gwenn Schurgin O’Keeffe dan Kathleen Clarke-Pearson. “ Clinical Report- The Impact of 

Social Media on Children, Adolescents, and Families”. Pediatrics. March 28, 2011. page 801-802. 

http://bit.ly/1XIINbk. Diakses hari Senin, 27 November 2017 pada pukul 09.00.  

http://bit.ly/1XIINbk
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bersilaturahim; dengan mengucapkan salam, meminta izin dengan 

baik, sopan-santun, tidak berkhalwat antara laki-laki dan perempuan 

yang bukan mahram, membatasi waktu dalam bersosial media dan 

sebagainya. Kedua, adab berkenan dengan isi pembicaraan; selalu 

berkata baik, tidak berdusta, tidak menggunjing, tidak berkata kotor, 

merendahkan orang lain, tidak mencaci, menghina, menfitnah, 

menghindari perdebatan, menghargai pendapat, karya orang lain, 

menjaga amanah dan tidak membuka rahasia. Ketiga, adab berkenaan 

dengan foto dan video; tidak memposting foto dan video yang 

membuka aurat, dan menjelaskan tentang isi video yang diupload.20 

Maka dalam penggunaan media sosial dan berhubungan dengan 

penggunaan lain, perlu ditanamkan dalam diri setiap individu untuk 

selalu memperhatikan adab dan etika ketika sedang menggunakan 

media sosial. Supaya individu terhindar dari fitnah, zina, dan 

mudharat yang tidak penting bagi dirinya. Dengan cara individu selalu 

menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Etika Pergaulan Antar Lawan Jenis 

Pada variabel pergaulan antar lawan jenis ini, peneliti mengambil teori 

dari Azizi mengenai tata cara pergaulan dengan lawan jenis. Di mana 

dalam tata cara pergaulan dengan lawan jenis ini ada lima aspek yang 

                                                           
20 Tim Syariah Publishing. 2014. Adab-adab Seorang Muslim dalam Menggunakan Sosial 

Media. Jawa Barat: Syariah Publishing. hlm. 4-21. 
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digunakan peneliti dan disajikan dalam bentuk soal pertanyaan angket 

penelitian. Kelima aspek tersebut meliputi; bergaul semata-mata karena 

Allah, menutup aurat, menjaga kemaluan, menundukkan pandangan, dan 

saling bertanggung jawab. Adapun gambaran mengenai pergaulan antar 

lawan jenis remaja Islam di Tamantirto Utara secara keseluruhan adalah 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1.12. Hasil Presentase Pergaulan antar Lawan  

Jenis Remaja Islam Tamantirto Utara 

 

Gambar pie di atas menunjukkan bahwa remaja Islam di Tamantirto 

Utara tergolong tinggi, karena 44,17% remaja Islam memiliki pergaulan 

antar lawan jenis tinggi. Sebab mereka sering bertemu di acara 

perkumpulan muda-mudi, sekolah, kuliah, rapat, komunitas dan 

organisasi. Selanjutnya 26,67% remaja Islam merasa cukup dengan 

bergaul dengan lawan jenis dan 13,33% remaja Islam merasa sangat tinggi 

untuk bergaul dengan lawan jenis. Bahkan 12,5% dan 3,33% remaja Islam 
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rendah maupun sangat rendah untuk bergaul dengan lawan jenis. Hal ini 

didukung dari wawancara ke Ira, yang mengungkapkan bahwa: 

Malu mbk kalau ketemu dengan lawan jenis, saya merasa risih mbk 

kalau dilihat oleh cowok. Apalagi kalau ketemu langsung di depan 

saya. Saya pasti langsung memalingkan muka, lari cepat dan 

menundukkan kepala mbk karena takut diapa-apain mbk.21 

 

Sedangkan, hasil pergaulan antar lawan jenis setiap aspek dapat 

dilihat pada pemaparan penjelasan berikut ini. 

a. Bergaul Semata-mata Karena Allah 

 
Gambar 1.13. Hasil Presentase Aspek Bergaul Semata-mata  

karena Allah 

 

Dari bagan tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar remaja 

Islam merasa cukup bergaul dengan lawan jenis. Ini dapat dilihat dari 

hasil presentasenya sebesar 44,17%, dengan alasan mereka bergaul 

dengan lawan jenis karena ingin menjadi teman atau sahabatnya. Hal 

ini disebabkan karena mereka sudah akrab serta memiliki kesamaan 

dalam hal hobi, cita-cita dan sebagainya. Sehingga dengan demikian 

                                                           
21 Hasil wawancara pada hari Sabtu, 10 Febuari 2018 pukul 07.00 di Rumahnya. 
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mereka akan merasa senang, aman dan nyaman apabila sudah 

menemukan teman atau sahabat yang cocok dengan dirinya untuk 

dijadikan teman curhat maupun teman untuk pergi atau bermain 

bersama. Bahkan ada juga yang niat ingin menjadi teman spesial 

(pacar). Ini sesuai dengan ungkapan Lalu berikut ini: 

“Agar bisa diajak curhat, berbagi kebahagiaan bersama, dan 

bisa saling mengerti satu sama lain mbk”22 

 

Sedangkan, 49,17% sebagian besar remaja Islam tinggi dalam 

bergaul dengan lawan jenis karena ingin menjalin silaturahim dengan 

lawan jenis melalui suatu perkumpulan, rapat, pertemuan dan 

sebagainya. Agar tali silaturahim tidak putus dengan remaja di 

kampungnya maupun di sekolah. Adapun yang bergaul dengan lawan 

jenis niat karena Allah semata hanya 6,66% saja. Seperti yang 

diungkapkan oleh Sari bahwa: 

Saya ketika berinteraksi dengan lawan jenis niat pertama kali 

karena Allah Swt mbk. Saya merasa takut kepada Allah karena 

setiap langkah dan di mana pun saya berada selalu diawasi 

oleh Allah mbk. Kalau kumpul mengerjakan tugas dan ada 

laki-lakinya saya lebih baik berbicara seperlunya, 

mengerjakan tugas secara bersama-sama, adil serta tanggung 

jawab dengan tetap menjaga jarak dan etika dalam bergaul 

mbk. Kalau sudah selesai mengerjakan tugas saya langsung 

pulang mbk dan tidak nongkrong ke mana-mana mbk.23 

 

Pada pemaparan di atas dapat diketahui bahwa remaja Islam 

dalam bergaul dengan lawan jenis mereka beranggapan ingin menjadi 

                                                           
22 Hasil wawancara pada hari Ahad, 18 Febuari 2018 pukul 19.43 ketmu di Masjid. 
23 Hasil wawancara pada hari Ahad, 11 Febuari 2018 pukul 13.00 di Rumahnya. 
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teman atau sahabat dekatnya. Bukan niat karena Allah Swt ketika 

mereka sedang dalam bergaul atau berinteraksi kepada lawan jenis. 

Padahal pergaulan yang baik itu yakni pergaulan yang didasarkan 

pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt dengan menaati 

semua ajaran Islam dengan ikhlas dan sebenar-benarnya karena Allah 

Ta’ala.24 Hal ini telah dijelaskan di dalam surah Ali-Imran ayat 102 

berikut ini: 

هَا ي ُّ
َ
أ ْ ٱءَامَنُّواْ  ل ذَِينَ ٱ يَ َٰٓ وا َ ٱ ت َقُّ   ٢٠١ ... ۦحَق َ تُّقَاتهِِ  لل َ

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 

sebenar-benar takwa kepada-Nya.....”25 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah Swt 

menginginkan setiap manusia untuk selalu bertakwa kepada-Nya. 

Baik dalam masalah ibadah, muamalah dan sebagainya, seharusnya 

karena Allah semata bukan karena makhluk-Nya. Akan tetapi apabila 

kita melihat di lapangan saat ini masih banyak individu yang dalam 

mengerjakan ibadah, masalah muamalah, bergaul atau berinteraksi 

dengan lingkungan di sekitarnya, niatnya bukan karena Allah, tetapi 

ingin dilihat orang lain kalau dia srawung dengan masyarakatnya, 

ingin dipuji oleh teman, tetangga dan sebagainya. 

 

 

                                                           
24 Hasan Basri. 1996. Remaja Berkualitas; Problematika Remaja dan Solusinya. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. hlm. 130. 
25 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm. 63. 
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b. Menutup Aurat 

 
Gambar 1.14. Hasil Presentase Aspek Menutup Aurat 

 

Remaja yang menutup aurat dalam kehidupan sehari-hari 

tergolong tinggi, karena 30,83% remaja Islam menutup aurat dengan 

menggunakan pakaian yang rapi dan sopan ketika akan keluar dari 

rumah maupun ketika akan bertemu dengan lawan jenis. Serta 17,5% 

sangat tinggi dalam menutup aurat dengan menggunakan gamis atau 

baju muslim syari ketika di dalam dan luar rumah. Akan tetapi 43,33% 

remaja masih kurang dalam menutup aurat baik itu ketika di dalam 

maupun keluar rumah. Sedangkan, 8,33% remaja merasa cukup dalam 

menutup aurat, maksudnya yaitu remaja menggunakan pakaian 

dengan bahan yang longgar. Ini sesuai dengan wawancara ke Cantika 

dan Khoir sebagai berikut: 

Kalau di rumah cuma pakai kaos tanktop dan celana di atas 

lutut mbk. Kalau mau beli jajan ke warung baru pakai kaos 

lengan pendek dan celana pas lutut. Kalau diacara 

perkumpulan, rapat atau pengajian baru pakai baju hem, celana 

panjang jeans dan jilbab paris yang tak sampirkan di atas 

pundak mbk. Kalau ketemu teman lawan jenis atau pergi 
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dengan teman biasanya cuma pakai baju lengan pendek, jaket 

dan celana panjang jeans mbk.26 

 

Saya kalau di dalam rumah lebih sering pakai kaos lengan 

pendek dan celana di atas mata kaki mbk. Kalau mau pergi 

biasanya pakai baju hem, korsa organisasi, batik dan celana 

kain di atas mata kaki. Tapi kadang pakai baju muslim, gamis 

panjang ketika mau sholat di masjid ataupun ke acara 

pengajian.27 

 

Bahkan dalam masalah menutup aurat ini Allah telah 

menjelaskan dalam surah An-Nur ayat 31 sebagai berikut: 

رهِنِ َ  ... مُّ ن َ إلِ اَ مَا ظَهَرَ مِنۡهَاۖ وَلۡيَضۡربِۡنَ بخُِّ بۡدِينَ زيِنَتَهُّ ۖ  وَلاَ يُّ يُّوبهِِن َ  ...عَلَى  جُّ

“...Dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali 

yang (biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya...”28 

 

Dari ayat tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Allah Swt 

memerintahkan kepada setiap laki-laki maupun perempuan muslim 

yang sudah baligh untuk menutup aurat di mana pun berada, baik itu 

di dalam rumah maupun ketika keluar rumah (bepergian). Adapun 

aurat untuk laki-laki batasannya dari pusar perut sampai lutut kaki. 

Akan tetapi lebih baik juga untuk menutup anggota badan lainnya. 

Supaya tidak menimbulkan zina dan fitnah. 

Sedangkan, aurat untuk perempuan adalah seluruh anggota 

badannya, kecuali muka dan telapak tangannya. Hendaknya 

perempuan dalam menggunakan pakaian lebih longgar, tidak ketat, 

                                                           
26 Hasil wawancara ke Cantika pada hari Senin, 12 Febuari 2018 pukul 16.00 di Rumahnya. 
27 Hasil wawancara ke Khoir pada hari Ahad, 18 Febuari 2018 pukul 19.00 di Rumahnya. 
28 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm. 353. 
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transparan dan membentuk lekuk tubuhnya. Agar lawan jenis menjaga 

pandangan mata dan tidak menimbulkan nafsu birahi maupun fitnah 

bagi perempuan itu sendiri.29 Oleh karena itu, baik laki-laki maupun 

perempuan hendaknya menutup aurat ketika di dalam rumah maupun 

keluar rumah. Supaya terhindar dari fitnah dan terjerumus ke 

perbuatan zina itu sendiri. 

c. Menjaga Kemaluan 

Untuk aspek ketiga mengenai menjaga kemaluan, remaja Islam di 

Tamantirto Utara tergolong tinggi, karena terdapat 43,33% remaja 

Islam menjaga kemaluan ketika bergaul atau bertemu dengan lawan 

jenis. Dan 23,33% remaja Islam sangat tinggi dalam menjaga 

kemaluannya ketika akan bergaul dengan lawan jenis. Serta  26,67% 

remaja Islam tergolong cukup dalam menjaga kemaluannya ketika 

bergaul dengan lawan jenis. Dan hanya 6,66% remaja Islam rendah 

dalam menjaga kemaluan ketika bergaul dengan lawan jenis. Ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Wulan, sebagai berikut: 

Aku kalau ada acara besar di kampung sering ditunjuk sebagai 

perlengkapan mbk. Untuk membawa barang yang banyak dan 

berat biasane aku boncengan sama cowok mbk, soale aku gak 

kuat bawa barang banyak dan berat mbk kalau boncengan 

sama perempuan. Dulu pernah boncengan sama perempuan, 

malah barange pada jatuh mbk.30  

 

                                                           
29 Hafiz Hasan As-Su’udi dan Az-Zarnuji.___. Ayo Menutup Aurat Jasmani dan Rohani Sejak 

Dini. terj. Thoifuri (penj.) Semarang: Aneka Ilmu. hlm. 4. 
30 Hasil wawancara pada hari Kamis, 8 Febuari 2018 pukul 20.30 di Rumahnya. 
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Gambar 1.15. Hasil Presentase Aspek Menjaga Kemaluan 

 

Dalam menjaga kemaluan remaja Islam di Tamantirto Utara yang 

tinggi itu meliputi; menjaga jarak dengan lawan jenis ketika ada acara 

pertemuan, memilih duduk terpisah dengan lawan jenis apabila ada 

acara rapat di perkumpulan remaja dan berbicara seperlunya saja, 

mengajak saudara kandung/teman/sahabat sesama jenis ketika akan 

menemui lawan jenis agar tidak menimbulkan fitnah, menolak apabila 

diajak pergi atau membonceng kendaraannya dengan alasan karena 

bukan muhrimnya. Sedangkan, 6,66% remaja Islam di Tamantirto 

Utara yang masih rendah dalam hal menjaga kemaluan. Ini terlihat 

ketika ada acara perkumpulan remaja kampung, remaja Islam di 

Tamantirto Utara masih berbaur dengan laki-laki dan perempuan 

tanpa ada batas atau pemisah di antara keduanya, bahkan mereka juga 

bersalaman dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya. Oleh karena 

itu, perlu diberikan penjelasan serta pemahaman mengenai etika dan 
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batasan ketika bergaul dengan lawan jenis. Supaya mereka tidak 

terjerumus ke perbuatan zina dan fitnah di lingkungan sekitarnya. 

d. Menundukkan Pandangan 

Adapun aspek menundukkan pandangan remaja Islam di 

Tamantirto Utara yang ditunjukkan pada bagan pie di bawah ini, 

bahwa remaja Islam dalam menundukkan pandangan dengan lawan 

jenis ketika sedang bergaul, bertemu, berinteraksi dan berkumpul 

mereka tergolong tinggi. Sebab 65,83% remaja Islam menundukkan 

pandangan dengan lawan jenis tergolong baik dan sangat baik. 

Sementara 28,33% remaja Islam cukup dalam menundukkan 

pandangan dengan lawan jenis. Serta 5,83% remaja Islam rendah dan 

sangat rendah dalam menundukkan pandangan dengan lawan jenis. Ini 

artinya bahwa remaja Islam di Tamantirto Utara dalam menundukkan 

pandangan dengan lawan jenis secara keseluruhan tergolong tinggi, 

karena mereka mampu menundukkan pandangannya dengan lawan 

jenis ketika sedang bertemu, berinteraksi dan berkumpul di suatu 

pertemuan maupun ketika di sekolah ataupun di kampus. 
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Gambar 1.16. Hasil Presentase Aspek Menundukkan Pandangan 

 

Aspek menundukkan pandangan ini mencakup; menundukkan 

pandangan apabila ada lawan jenis duduk di depannya ataupun 

bertemu secara berpapasan langsung serta mengucapkan istighfar 

apabila dilihat atau melihat secara tidak sengaja ke lawan jenis. Untuk 

yang rendah dan sangat rendah ini dalam masalah menundukkan 

pandangan, perlu diberi nasihat, diingatkan atau ditegur secara 

langsung oleh teman sesama jenis. Agar orang ini tidak berpikiran, 

penasaran dan membayangkan sesuatu ke hal negatif yang nantinya 

akan mendorong nafsu birahi dirinya serta mengarah ke perbuatan 

zina mata ataupun hati. Hal ini sesuai dengan wawancara ke Yanu, 

berikut ini: 

Akan penasaran dengan akhwat yang sholehah, pendiam, tidak 

banyak tingkah dan apalagi kalau cantik pasti saya akan 

berusaha untuk mencari informasi tentang dia dengan kepoin 

medsosnya kalau gak tanya teman dekatnya.31 

 

                                                           
31 Hasil wawancara pada hari Senin, 12 Febuari 2018 pukul 19.22 di Rumahnya. 
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Padahal Islam mengajarkan kepada setiap laki-laki maupun 

perempuan untuk selalu menjaga kemaluan dan menundukkan 

pandangan dengan lawan jenis, agar terhindar dari fitnah seksual 

mata. Bahkan secara psikologis  pandangan mata dengan lawan jenis 

dapat menimbulkan dorongan seksual secara terus-menerus dan 

menuntut untuk dipenuhi. Maka dari itu, perlu dipahamkan atau 

dijelaskan mengenai pengertian manfaat menjaga kemaluan dan 

menundukkan pandangan serta bahaya apabila mengumbar kemaluan 

maupun pandangan ke lawan jenis.  

Menjaga pandangan di sini memiliki dua pengertian; Pertama, 

pandangan lahir artinya melihat dan menikmati bagian tubuh yang 

menarik dan menggairahkan nafsu birahi. Kedua, pandangan batin 

yaitu syahwat yang timbul dari hati setelah melihat aurat lawan jenis, 

sehingga akan menimbulkan perbuatan zina atau hubungan seksual di 

luar aturan agama maupun norma susila.  

Mengenai menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan, 

Allah Swt sudah menjelaskan di dalam surah An-Nur ayat 30-31 

sebagai berikut: 

مۡۚۡ  قُّل وجَهُّ واْ فُّرُّ بصَۡ رهِمِۡ وَيَحۡفَظُّ
َ
واْ مِنۡ أ ؤۡمِنيِنَ يَغُّض ُّ  ٠٠ ...ل لِۡمُّ

ن َ  وَقُّل  وجَهُّ بصَۡ رهِنِ َ وَيَحۡفَظۡنَ فُّرُّ
َ
ضۡنَ مِنۡ أ ؤۡمِنَ تِ يَغۡضُّ   ٠٢ ...ل لِۡمُّ

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka 

menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya..... 

Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman agar 
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mereka menjaga pandangannya, dan memelihara 

kemaluannya.....”32 

 

Bahkan Rasulullah Saw, juga menerangkan bahwa: 

“Ada tiga kelompok manusia yang tidak akan melihat api 

neraka, yaitu orang-orang yang matanya terjaga di jalan 

Allah, orang yang matanya menangis karena takut kepada 

Allah, dan orang-orang yang matanya tidak mau melihat hal-

hal yang diharamkan Allah (HR. Thabrani)” 33 

 

Oleh karena itu, setiap laki-laki maupun perempuan yang beriman 

untuk selalu menjaga kemaluan dan pandangannya dari lawan jenis di 

mana pun berada. Supaya tidak menimbulkan fitnah dan zina yang 

sangat dilarang oleh Allah Swt. Akan tetapi, apabila kita melihat di 

lingkungan sekitar kita, masih ada remaja yang berani berboncengan 

dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya, berani mencubit, 

mengelus pipi dan merangkul lawan jenis di depan umum. Bahkan ada 

orang tua yang mendukung anaknya untuk berpacaran, dengan alasan 

karena sudah waktunya dan biar lebih mengenal lawan jenis. Apabila 

tanpa penjelasan, pengawasan, kontrol diri, arahan dan didikan orang 

tua ke arah yang positif. Tanpa disadari oleh orang tua, anak akan 

bergaul lebih bebas dan bahkan bisa terjerumus ke perbuatan zina 

diluar nikah. Dengan demikian, sejak dini anak sudah diajarkan ilmu 

agama, etika dan batasan dalam bergaul dengan lawan jenis. 

 

 

                                                           
32 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm. 353. 
33 Muhammad Syafi’ie El-Bantanie. 2013. Wanita Dambaan Surga. Jakarta: Elex Media 

Komputindo. hlm. 47. 
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e. Saling Bertanggung Jawab 

Aspek terakhir dari pergaulan antar lawan jenis yakni saling 

bertanggung jawab. Dalam aspek ini remaja Islam di Tamantirto Utara 

tergolong sangat tinggi, karena terdapat 75,84% remaja Islam 

memiliki sikap saling bertanggung jawab dengan lawan jenis dengan 

baik dan sangat baik. Ketika mereka diberi amanah dalam suatu 

kegiatan atau acara besar di kampung maupun di sekolahnya seperti 

kerja bakti, mengerjakan tugas, menjengguk teman yang sakit dengan 

membantu dan mencarikan dana, ditunjuk sebagai MC ataupun ketua 

serta memecahkan masalah secara bersama, damai dan saling 

memaafkan satu sama lainnya.  

Dan 15,83% remaja Islam mau menjalankan amanah apabila 

ditemani oleh teman sesama jenis, mau membantu dan mengerjakan 

apabila ada imbalan serta mengganggap masalah sudah selesai tanpa 

dimusyawarahkan lagi. Namun 8,33% remaja Islam memiliki sikap 

tanggung jawab yang rendah dan sangat rendah. Hal ini sesuai dengan 

wawancara dengan Adam dan Rama, berikut ini: 

Isen mbk, kalau disuruh MC sama perempuan, malah tambah 

grogi dan tidak PD.34 

 

Wis tau ditunjuk dikon dadi ketua pemuda kampung mbk. Tapi 

aku emoh mbk soal e ora iso mbk. Durung duwe pengalaman 

lan durung wani mimpin anggota mbk.35 

 

                                                           
34 Hasil wawancara ke Adam pada hari Jum’at, 9 Febuari 2018 pukul 16.00 di Rumahnya. 
35 Hasil wawancara ke Rama pada hari Senin, 12 Febuari 2018 pukul 16.30 di Rumahnya.  
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Gambar 1.17. Hasil Presentase Aspek Saling Bertanggung Jawab 

 

Padahal dalam surah At-Taubah ayat 71 Allah Swt berfirman: 

 

ؤۡمِنُّونَ ٱوَ  ؤۡمِنَ تُّ ٱوَ  لمُّۡ ِ  لمُّۡ ونَ ب رُّ مُّ
ۡ
ٖۚ يأَ َٰٓءُّ بَعۡض  وۡليَِا

َ
مۡ أ هُّ وفِ ٱبَعۡضُّ  لمَۡعۡرُّ

نكَرِ ٱوَيَنۡهَوۡنَ عَنِ  ونَ  لمُّۡ ةَ ٱوَيُّقِيمُّ لوَ  ةَ ٱوَيُّؤۡتُّونَ  لص َ كَو  ونَ  لز َ َ ٱوَيُّطِيعُّ  لل َ
ولَهُّ  مُّ  َۥٰٓۚۡ وَرسَُّ هُّ ئكَِ سَيَرحَۡمُّ وْلَ َٰٓ

ُّ
ه ٱأ ُّ َ َ ٱإنِ َ  لل    ١٢عَزيِزٌ حَكِيمٞ  لل َ

 

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 

Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar, melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan 

taat kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat 

oleh Allah. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana”36 

 

Dari ayat tersebut, Ilyas berpendapat bahwa laki-laki dan 

perempuan yang beriman boleh saling tolong menolong, bahu-

membahu dalam hal dakwah amar ma’ruf nahi munkar.37 Baik itu di 

rumah maupun di masyarakat secara publik. Sebab laki-laki dan 

perempuan memiliki peluang yang sama dalam ranah publik di 

                                                           
36 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm. 198. 
37 Yunahar Ilyas. 2015. Kesetaraan Gender dalam Al-Qur’an; Studi Pemikiran Para Mufasir 

Cetakan II. Yogyakarta: ITQAN Publishing. hlm. 221. 
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lingkungannya. Baik itu untuk kegiatan dakwah, sekolah, pekerjaan, 

pertemuan dan sebagainya. Masing-masing lawan jenis memiliki 

tanggung jawab yang sama. Sehingga tidak ada perbedaan atau 

kesenjangan di antaranya. Bahkan lebih baik lagi apabila dikerjakan 

secara bersama serta memiliki peran andil yang rata (adil) di setiap 

amanah yang diberikan kepadanya dengan tetap saling bergotong 

royong, tanggung jawab dan tolong menolong secara bersama-sama 

karena Allah Swt. 

Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa Islam sangat menjaga 

hubungan kerjasama dengan lawan jenis dalam hal muamalah yang 

bersifat umum di lingkungan masyarakat. Sebab dengan kerjasama 

dengan lawan jenis semua hak, kewajiban dan kemaslahatan di 

masyarakatnya bisa tercapai sesuai dengan harapan dan tujuan awal. 

Di mana dalam berinteraksi dengan lawan jenis, mereka tetap dalam 

koridor kerjasama semata dalam mencapai berbagai kemaslahatan dan 

melakukan berbagai macam aktivitasnya. Bukan untuk kepentingan 

mereka berdua, tetapi untuk kepentingan kemashlahatan umat yang 

dilakukan secara bersama-sama dan saling bertanggung jawab satu 

sama lain dalam menjalankan amanah di mana pun berada. 

Bahkan Ilyas berpendapat bahwa pergaulan remaja dalam sehari-

hari di tengah-tengah masyarakat saat ini, perlu mendapat perhatian 

khusus terutama mengenai masalah mengucapkan dan menjawab 
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salam, berjabat tangan, dan khalwat.38 Apabila hal ini tidak 

diperhatikan dan dipahami oleh remaja sendiri, maka akan 

mengakibatkan dosa, zina dan fitnah bagi remaja tersebut. Oleh 

karena itu, ketika bergaul atau berinteraksi dengan lawan jenis, remaja 

Islam di Tamantirto Utara harus menghindari khalwat (berdua-duaan) 

dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya. Ini telah dijelaskan di 

dalam sebuah hadits yang menyatakan bahwa Janganlah seorang 

laki-laki itu berkhalwat dengan seorang perempuan ( di tempat sepi), 

kecuali ada mahram yang menyertai perempuan tersebut (HR. 

Bukhari dan Muslim).” Oleh karena itu, Islam ‘menutup celah’ 

tersebut agar menghindari dari godaan setan, sebagaimana sabda 

Rasulullah Saw: “Janganlah salah seorang dari kalian berkhalwat 

dengan seorang perempuan, karena sesungguhnya setan itu menjadi 

orang ketiga di antara mereka berdua (HR. Ahmad)”.39 Maka ketika 

kita sedang bergaul atau berinteraksi dengan lawan jenis, alangkah 

baiknya ditemani oleh teman atau saudara kandung yang sesama jenis. 

Agar tidak menimbulkan fitnah bagi dirinya ataupun lingkungan di 

sekitarnya serta perbuatan yang akan mengantarkan kepada zina.  

Selain itu juga, ketika bergaul, bertemu, dan berinteraksi dengan 

lawan jenis di mana pun berada lebih baik tidak melakukan 

pembauran (ikhtilat) dengan lawan jenis secara bebas dan tanpa ada 

                                                           
38 Yunahar Ilyas. 2011. Kuliah Akhlaq. hlm. 210. 
39  Andi Batara Al Isra. “Nilai-nilai Keislaman dan Praktiknya dalam Pergaulan antar Ikhwan 

dan Akhwat pada Organisasi Forum Lingkar Pena Makassar”. Jurnal Etnosia. Vol. 01. No.02. 

Desember 2016. hlm. 72. Diakses hari Rabu, 1 November 2017 pada pukul 09.23. 
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batas. Ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam surah Al- Isra’ ayat 

32 berikut ini: 

ۖ ٱتَقۡرَبُّواْ  وَلاَ َٰٓ نَِ  َٰٓءَ سَبيِلٗا  ۥإنِ هَُّ  لز    ٠١كَانَ فَ حِشَةٗ وسََا
 

“Dan janganlah kamu mendekati zian; (zina) itu sungguh suatu 

perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”40 

 

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa awal mula perbuatan 

zina dengan lawan jenis yaitu melakukan khalwat dan ikhtilat dengan 

lawan jenis bukan muhrimnya secara bebas, tanpa ada batas pemisah 

di antara keduanya serta tanpa ditemani saudara muhrimnya. Bahkan 

juga bisa diakibatkan dari cara bersolek berlebihan yang akan 

merangsang lawan jenis untuk memandang, mengganggu, penasaran 

dan ingin tahu mengenai dirinya. Selain itu juga, bisa dari bersentuhan 

secara langsung maupun berboncengan dengan lawan jenis bukan 

muhrimnya. Sehingga tanpa disadari oleh diri mereka, maka mereka 

telah melakukan zina kepada lawan jenisnya. Oleh karena itu, dengan 

lawan jenis ketika bergaul, bertemu, dan berinteraksi secara langsung 

maupun tidak langsung lebih baik selalu menjaga etika dan norma 

yang berlaku di masyarakat maupun yang telah diajarkan di dalam 

agama Islam itu sendiri.  

 

 

                                                           
40 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. hlm. 285. 
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B. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Etika Pergaulan Antar 

Lawan Jenis 

Untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial dengan etika 

pergaulan antar lawan jenis. Dapat dilihat dari hasil analisis menggunakan 

product moment melalui bantuan SPSS for windows versi 20.00 berikut ini.  

Tabel 1.8 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan hasil korelasi product moment di atas, maka dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien korelasi sebesar -0,255 berarti terjadi hubungan yang 

negatif sebab penggunaan media sosial rendah maka etika pergaulan antar 

lawan jenis meningkat atau penggunaan media sosial tinggi maka etika 

pergaulan antar lawan jenis akan menurun. Sedangkan, nilai signifikan 

hubungan antar variabel independen dengan dependen sebesar 0,005, maka 

0,005 terletak di antara 0,01 < signifikan ≤ 0,0541 artinya ada hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media sosial dengan etika pergaulan antar lawan 

jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara. 

                                                           
41Program Studi PAI. 2017. Modul Statistik. Yogyakarta: Laboratorium Micro Teaching PAI 

UMY. hlm.28. 
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Selanjutnya, untuk mengetahui hasil pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap etika pergaulan antar lawan jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto 

Utara dapat dianalisis menggunakan regresi sederhana melalui bantuan SPSS 

for windows versi 20.00 sebagai berikut. 

Tabel 1.9 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Dari hasil regresi sederhana menggunakan SPSS for windows versi 20.00, 

maka dapat diketahui bahwa besaran pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dilihat pada nilai R Square yakni sebesar 0,065. 

Berarti pengaruh penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan antar 

lawan jenis adalah sebesar 6,5% dan 93,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti oleh peneliti sendiri. Faktor lain tersebut di antaranya 

adalah pengaruh teman sebaya, penduduk pendatang, kesadaran remaja, 

pengetahuan agama remaja, dan tayangan acara di televisi. Peneliti melihat 

ketika di salah satu remaja Islam yang mana rumahnya digunakan untuk 

berkumpul bersama. Bahkan ditongkrongan itu ada remaja putrinya juga..42 

Sehingga remaja akan mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya. 

Adapun faktor penggunaan media sosial hanya berpengaruh sedikit terhadap 

etika pergaulan antar lawan jenis remaja. Maka pengaruh penggunaan media 

                                                           
42 Hasil Pengamatan Peneliti Hari Senin, 12 Febuari 2018. 



119 

 

sosial terhadap etika pergaulan antar lawan jenis dikategorikan rendah, artinya 

variabel penggunaan media sosial tidak memiliki kaitan dengan etika pergaulan 

antar lawan jenis.  

Adapun untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen signifikan atau tidak signifikan, maka dapat dilihat dari tabel 

Anova berikut ini. 

Tabel 1.10 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Pada tabel anova di atas dari hasil analisis regresi, maka dapat diketahui 

bahwa signifikan sumbangan pengaruh penggunaan media sosial terhadap 

etika pergaulan antar lawan jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara 

sebesar 0,005. Berarti 0,005 < 0,05, maka ada pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan antar lawan jenis di 

kalangan remaja Islam Tamantirto Utara. Dengan demikian, hubungan 

penggunaan media sosial dengan etika pergaulan antar lawan jenis sebagai 

hubungan sebab akibat. Artinya apabila penggunaan media sosial tinggi atau 

baik, maka etika pergaulan antar lawan jenis akan tinggi atau baik juga. Begitu 

juga sebaliknya, apabila penggunaan media sosial rendah atau kurang baik, 

maka etika pergaulan antar lawan jenis akan rendah atau kurang baik juga. 



120 

 

 

Tabel 1.11  

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 
 

Dari hasil analisis regresi pada tabel coefficients di atas, maka dapat diketahui 

bahwa a= 85,826 dan b= -0,474. Dengan demikian, persamaan garis regresi 

linier sederhana adalah Y= 85,826 -0,474X. 

Berdasarkan hasil kuantitatif melalui bantuan SPSS for windows versi 

20.00 tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media sosial dengan etika pergaulan antar lawan 

jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara. Adapun pengaruh 

penggunaan media sosial memberikan sumbangan terhadap etika pergaulan 

antar lawan jenis sebesar 6,5%, sedangkan  93,5% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti sendiri. Faktor lain itu ialah pengaruh 

teman sebaya, penduduk pendatang, kesadaran remaja, pengetahuan agama 

remaja, dan tayangan acara di televisi. Namun, berdasarkan tabel Anova pada 

hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa signifikan sumbangan pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan antar lawan jenis di 

kalangan remaja Islam Tamantirto Utara sebesar 0,005 < 0,05. Ini artinya 
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bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan 

etika pergaulan antar lawan jenis.  

Dengan demikian, penggunaan media sosial mempengaruhi etika 

pergaulan antar lawan jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara. 

Walaupun besaran pengaruhnya (R square) masih sangat sedikit yakni 6,5% 

saja, sedangkan, 93,5% berasal dari faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti 

sendiri. Faktor lain tersebut yaitu pengaruh teman sebaya, penduduk 

pendatang, kesadaran remaja, pengetahuan agama remaja, dan tayangan acara 

di televisi. Namun, dari hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa signifikan 

sumbangan pengaruh penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan antar 

lawan jenis sebesar 0,005 < 0,05. Ini artinya ada pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan media sosial dengan etika pergaulan antar lawan jenis di 

kalangan remaja Islam Tamantirto Utara secara menyeluruh. Walaupun 

besaran pengaruhnya (R square) sangat sedikit. Keduanya memiliki pengaruh 

yang signifikan. Hal ini didukung dari hasil wawancara dengan Anggi dan 

Hidana berikut ini. 

Berinteraksi dengan lawan jenis saya tergantung dulu mbk. Kalau itu 

penting atau mendesak. Saya lebih suka untuk bertemu secara langsung 

mbk. Biar lebih jelas dan paham apa yang akan disampaikan ke saya. 

Dengan alasan untuk mengantisipasi terjadi kesalah pahaman dalam 

pembahasan topik tersebut. Tapi kalau itu tidak terlalu penting saya 

memilih melalui chat mbk.43 

 

Lebih nyaman saya menggunakan whatsapp dan line dalam 

berkomunikasi dan bertukar informasi ke lawan jenis. Dengan alasan biar 

cepat saja mbk. Toh isi chatnya juga gak begitu penting. Tapi kalau kerja 

kelompok saya harus ketemu secara langsung mbk. Biasanya ketemu di 

tempat makan atau di kampus mbk. Tapi saya gak menutup kemungkinan 

                                                           
43 Hasil wawancara ke Anggi pada hari Kamis, 22 Maret 2018 pukul 18.10 di Rumahnya. 
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teman lawan jenis ke rumah ya mbk. Karena pernah ada lawan jenis ke 

rumah buat ambil berkas, pinjam buku, dan kalkulator. Dan itu biasanya 

sifatnya penting karena terburu-buru untuk ujian ataupun presentasi.44 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa remaja Islam lebih 

memilih bertemu secara langsung dengan lawan jenis. Ketika akan 

menyampaikan topik pembahasan maupun informasi penting ke lawan jenis. 

Dengan alasan agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dan lebih jelas topik 

yang akan dibahas dalam diskusi secara bersama. Sehingga dengan bertemu 

secara langsung, maka permasalahan dapat diselesaikan secara bersama. Dan 

bahkan informasi penting yang disampaikan dapat diketahui secara seksama 

dengan jelas tanpa ada kesalah pahaman satu sama lain. Sedangkan, untuk yang 

tidak penting mereka lebih memilih melalui chat di media sosial. Sebab dengan 

media sosial ini para pengguna diberi kebebasan dalam mengungkapkan 

pendapat, perasaan, berbagi pengalaman, kritik maupun pernyataan terhadap 

sesuatu hal di media sosial yang dimilikinya tanpa batas waktu dan pesan bisa 

sampai secara langsung ke pengguna lain.45 

Selain itu juga, peneliti melihat ketika ada perkumpulan remaja di 

kampung. Remaja Islam melakukan jabat tangan secara langsung dengan 

lawan jenis. Bahkan peneliti bertanya ke salah satu remaja Islam di Tamantirto 

Utara berikut ini alasan dia melakukan jabat tangan dengan lawan jenis. 

Saya berjabat tangan dengan lawan jenis karena ini acara formal 

perkumpulan rutin muda-mudi mbk. Saya kalau di UKM kampus sering 

berjabat tangan juga dengan lawan jenis. Karena di UKM saya ini 

dituntut untuk lebih dekat satu sama lain mbk tanpa membedakan lawan 

jenis mbk. Kita juga membuat yel-yel dengan membentuk lingkaran 

                                                           
44 Hasil wawancara ke Hidana pada hari Kamis, 22 Maret 2018 pukul 17.15 di Rumahnya. 
45 Kementerian Perdagangan RI. 2014. Panduan Optimalisasi Media Sosial untuk Kementerian 

Perdagangan RI. hlm. 25-27. 
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baik laki-laki maupun perempuan jadi satu lingkaran dan jingkrak-

jingkrak bersama-sama mbk. UKM yang saya ikuti ini sudah seperti 

keluarga sendiri mbk. Mereka sudah tahu baik dan buruknya kita mbk. 

Di UKM saya ini juga menjaga solidaritas satu sama lain mbk. Jadi 

kalau ada teman yang mengalami kesulitan kita harus membantu satu 

sama lain mbk tanpa melihat itu laki-laki ataupun perempuan.46 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa remaja Islam 

ketika berinteraksi dengan lawan jenis masih kurang menjaga etika dalam 

pergaulan lawan jenis. Padahal Allah Swt telah menjelaskan di dalam surah 

An-Nur ayat 30-31 yang intinya bahwa laki-laki maupun perempuan untuk 

selalu menjaga kemaluan dan menundukkan pandangan ketika bertemu 

maupun berinteraksi dengan lawan jenis. Bahkan peneliti melihat pengetahuan 

agama remaja Islam di Tamantirto Utara masih minim. Hal ini sangat terlihat 

ketika ada acara perkumpulan rutin muda-mudi di kampung, tidak ada sekat 

pembatas antara laki-laki dan perempuan, menjawab salam dari remaja non-

muslim serta masih melakukan jabat tangan dengan lawan jenis. Dengan alasan 

karena ini acara formal pertemuan rutin remaja kampung.  

Menurut Azizi bahwa dalam bergaul dengan lawan jenis47 pertama kali 

yang harus diniatkan di dalam hati remaja Islam yaitu karena Allah Swt, sebab 

dengan niat karena Allah kita akan selalu dijaga oleh Allah Swt di mana pun 

berada dan bahkan akan dihindarkan atau dijauhkan dari perbuatan yang 

tercela. Selain itu juga, harus selalu menutup aurat, menjaga kemaluan dan 

menundukkan pandangan ketika bertemu atau berinteraksi dengan lawan jenis. 

                                                           
46 Hasil wawancara ke Hidana pada hari Kamis, 22 Maret 2018 pukul 17.25 di Rumahnya. 
47 Muhammad Reza Azizi. 2016. Aqidah Akhlak. hlm. 101. 
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Dengan lawan jenis harus saling bertanggung jawab dalam hal kemaslahatan 

bersama. Artinya berinteraksi dengan lawan jenis tetap dalam koridor bekerja 

sama dalam mencapai berbagai kemaslahatan dan melakukan berbagai macam 

aktivitas secara bertanggung jawab bersama. Misalnya kerja bakti, 

mengerjakan tugas kelompok, dan sebagainya. Selain itu juga, remaja ketika 

bergaul dengan lawan jenis dilarang untuk berjabat tangan, berkhalwat, 

ikhtilat, dan bersolek berlebihan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ilyas bahwa berjabat tangan tidak berlaku 

bagi laki-laki maupun perempuan bukan muhrimnya, kecuali suami-isteri 

ataupun seseorang yang muhrimnya. Dalam mengambil bai’ah perempuan 

muslimah, Rasulullah Saw tidak pernah melakukan jabat tangan dengan 

mereka. Ini sesuai dengan riwayat dari Umaimah binti Ruqaiqah dan ‘Aisyah 

ra berikut ini. 

“Diriwayatkan dari Umaimah binti Ruqaiqah, dia berkata: Saya 

pernah menghadap Rasulullah Saw dalam satu delegasi kaum wanita 

untuk berbai’ah. Beliau berkata kepada kami: Sesuai dengan 

kemampuan dan kesanggupan kalian semua (menjalankan bai’ah 

tersebut). Sesungguhnya saya sama sekali tidak menyalami perempuan 

(yang bukan muhrim dan bukan pula isteri).” (HR. Ahmad, Ibnu Majah 

dan Nasa’i) 

 

“Diriwayatkan dari ‘Aiysah ra, dia berkata: Demi Allah, tangan 

Rasulullah Saw tidak pernah menyentuh tangan seorang perempuan 

pun (yang bukan muhrim dan bukan pula isteri beliau). Bila membai’ah 

kaum perempuan beliau hanya membai’ahnya dengan lisan saja.” 

(HR. Ahmad dan Ibnu Majah)48 

 

Dari penjelasan hadis di atas, dapat diketahui bahwa laki-laki tidak boleh 

berjabat tangan (bersalaman) dengan perempuan yang bukan muhrimnya, 

                                                           
48 Yunahar Ilyas. 2011. Kuliah Akhlaq. hlm. 217. 
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begitu juga sebaliknya. Sebab dengan bersentuhan secara langsung, walaupun 

itu hanya berjabat tangan (bersalaman) dengan lawan jenis yang bukan 

muhrimnya akan menimbulkan perbuatan zina sangat berbahaya bagi remaja 

itu sendiri.  

Oleh karena itu, perlu adanya pembinaan agama dan jiwa ke remaja Islam 

saat ini. Seperti yang diungkapkan oleh Daradjat, ada beberapa pokok bahan 

yang perlu kita lakukan dalam pembinaan agama dan jiwa ke remaja itu sendiri, 

antara lain:49   

1. Berikan pengertian dan perhatian kepada remaja 

2. Berikan dan bantulah remaja untuk memperoleh rasa aman 

3. Munculkan pada remaja rasa bahwa dia disayang 

4. Hargai dan hormati remaja 

5. Berilah remaja kebebasan dalam batas-batas tertentu 

6. Timbulkan pada remaja rasa butuh akan agama 

7. Usahakan agar mereka merasa berhasil 

8. Konsultasi lebih menarik daripada ceramah 

Selain dengan pembinaan agama dan jiwa ke remaja Islam, perlu diberikan 

bekal pengetahuan agama Islam sejak dini. Agar ketika di lingkungannya, 

mereka tidak akan terpengaruh dengan perbuatan negatif. Sebab mereka selalu 

menerapkan dan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam di mana pun 

berada. 

 

                                                           
49 Zakiah Daradjat. 1982. Pembinaan Remaja. Jakarta: Bulan Bintang. hlm. 85-93. 


